BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Film adalah sarana alternatif u - menyampatkan ide, hiburan, dan

ita yang dikemos dalam sudio

Dalam buku Konsep Dusar Multimedia, tahun 2013 edisi pertama oleh
Bambang Eka Pumama dijeloskan ada dua proses pembustan film animasi, di
antaranya adalsh secara Konvensional dan Digital. Proses secara konvensional
sangat membutuhkan dana yang cukup mahal, sedangkan proses pembuatan
digital cukup ringan. Sedangkan untuk hal perbaikan, proses digital lebih cepat



dibandingkan dengan proses konvensional. Tom Cardon seorang animator yang
pemsh menangani animasi Hercules mengakui komputer cukup berperan.
"Perbaikan secara konvensional untuk | kali revisi memakan waktu 2 hari
sedangkan secara digital hanya memakan waktu berkisar antara 30-45 menit™ [1]
Berdasarkan uraian diatas, penulisfestarik untuk membuat frailer animasi
2D dengan judul “Diisy’ i adalahcerita imajinasi dari penulis,

rrailer animasi 2D ferschul akan dibuat menggunakan proses animasi digital
i :._-.--_'_ Iebil menghemat wakiu namun tetap mempunyai kualitas
memberikan gambaran tentang cerita yang dibuat penulis.

dalam proses

an Masalah

P Do TRaT TeD Terran, terfolim RN ohinciari pembahasan
terlalu luas maka perfu dibatasi, Beberap asulah dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut
|. Antmasi vang dibuat merupakan animasi 2 dimensi.
2. Proses pembuatan animasi yang digunakan adalah animasi digital
dengan metode frame by frame:



3. Hasil deri pembuatan animasi 2 dimensi ini hanya berupa sraifer tanpa
adanya versi_full movie.
4. Trailer animasi yang dihasilkan kurang lebih berdurasi | menit.

5. Saseran penonoton untuk sraifer film animasi 2 dimensi ini adalah usia

1.5 Manfaat Penelltian

Adapun manfaat dan disususnnya penefitian ini adalah sebagai berikut :
proses pembuatan film animasi 2 dimensi.



2. Sebagai media penyalur inspirasi dan ide — ide dari penulis yang ingin
ficintak

3. Penilitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pembelajaran dan
perbandingan bagi pembaca untuk penelitian selanjumya.




Loz Metode Anallsis
1.6.2.1 Analisis Kebutuhan Fungslonal
Analisis kebutuhan fungsional adalah kebutuhan — kebutuhan yang
harus ada pada animasi dan memiliki keterkaitan langsung dengan animasi

Togline, sinopsis, chara

l.6.4 Metode Pengembangan
Penulis melakukakan metode pengembangan dengan melakukan tahapan



hackground. Setelah itu dilakukan tahap pasca produksi yang meliputi
compaoxiting, editing serta remdering.

L.6.5 Metode Testing
Penulis melakukan teseimg  terhadap #reiler animasi dengan cara

penelitian, metode penelitian dan sistematika penulisan.
BAB 11 : LANDASAN TEORI
Pada bab ini menjelaskan tentang dasar teori yang mendukung dalam

perancangan dan pembuatan serta sebagai scuan dalam pembuatan film

animasi.



BAB 1T : ANALISIS DAN PERANCANGAN

Dalam bab ini akan dijelaskan tentang analisis kebutuhan produksi dan
proses pra produksi dari tradfer film animasi 2D “Daisy” yang terdiri dari
penentuan ide, tema, logline, sinopsis, character development, dan
staryhoard.

si yang mel uti key  animaliIEI

AF ._ : PENUTUP
‘bab ini berisi kesimpulan dan sa ari nbahassn laporan
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